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Abstract

Quantitative research is a research that relies more on statistical analysis tools
in this study to prove statistically that there are a number of factors that affect
the volume of Indonesian commodity exports, especially to the Netherlands. This
research is a kind of descriptive and inductive research. The data used are
quarterly secondary data from 2010 to 20191) Commodity prices have a
negative and significant effect on the volume of Indonesia's exports to the
Netherlands. This finding can be interpreted when an increase in Indonesian
commodity prices will encourage a decrease in the volume of Indonesian exports
to the Netherlands. 2) Export tax has a negative and significant effect on the
volume of Indonesian exports to the Netherlands. 3) The exchange rate has a
positive effect on the volume of Indonesia's exports to the Netherlands. 4) Gross
domestic product has a positive effect on the volume of Indonesia's exports to the
Netherlands.

Keywords:  Commodity Export, Export Taxes, Tea Prices

Abstrak

Penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang lebih mengandalkan alat
analisis secara statistik dalam penelitian ini peneliti mencoba membuktikan
secara statistik volume ekspor komoditi teh Indonesia ke Belanda dipengaruhu
oleh beberapa faktor. Penelitian ini termasuk penelitian desktiprif dan induktif.
Data pada penelitian ini yaitu data sekunder Kuartalan dari tahun 2010 sampai
20191) Harga komoditi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap volume
ekspor teh Indonesia ke Belanda. Hal ini artinya terjadi ketika harga komoditi teh
Indonesia meningkat, akan mendorong menurunnya volume ekspor Indonesia ke
Belanda. 2) Pajak ekspor berpengaruh negatif dan signifikan terhadap volume
ekspor teh Indonesia ke Belanda. 3) Kurs berpengaruh positif terhadap volume
ekspor teh Indonesia ke Belanda. 4) Gross domestic product memberikan

pengaruh positif pada volume ekspor teh Indonesia ke Belanda.

Kata Kunci:  Komoditas Ekspor, Pajak ekspor, Harga Teh

PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara yang kaya akan sumber daya alam yang dapat dimanfaatkan
untuk menambah cadangan devisa negara. Selain itu Indonesia juga dikenal sebagai negara
agraris, dimana sebagian besar penduduknya hidup disektor pertanian, walaupun demikian
kekayaan sumber daya alam di Indonesia belum termanfaatkan dengan baik khususnya
sumber daya yang berkaitan dengan hasil perkebunan.Oleh sebab itu pengembangan sumber
daya dari hasil perkebunan menjadi hal penting yang dapat dilakukan pemerintah guna
mendorong peningkatan pertumbuhan ekonomi.
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Pencanangaan budidaya teh pertama kali dikembangkan pada tahun 1824. Awal mulanya,
tanaman teh belum mampu memberikan devisa bagi pemerintah Hindia Belanda. Walaupun
mengalami kerugian, pemerintah Hindia Belanda tetap mengusahakan tanaman teh sehingga
dapat mencapai produksi yang memuaskan. Kemudian, pada tahun 1835 teh dari Jawa ini
berhasil menjadi teh pertama di luar China yang masuk pasar Eropa. Selanjutnya tahun 1940,
ekspor teh mengalami peningkatan hingga mencapai 72.500 ton sehingga komoditas teh
berhasil menduduki peringkat ke-2 komoditas ekspor perkebunan. Rendahnya tarif bea
masuk the ke Indonesia mempengaruhi importasi teh ke Indonesia, sehingga mengakibatkan
turunnya kapasitas produksi karena kurangnya pasokan. Selain itu, hambatan produksi teh di
Indonesia diakibatkan oleh minimnya upaya peremajaan teh yang sudah tua. Perkebunan teh
yang ada di Indonesia sebagian besar merupakan perkebunan rakyat. Standar teknis
pengelolaan tanaman teh yang sudah tua masih dibawah standar, dan juga populasinya masih
belum mencukupi.

Tabel 1. Perkembangan Volume Ekspor Teh Indonesia Pada Negara Tujuan
Ekspor Tahun 2014 — 2019

Tahun (Dalam Ton)

No Negara 2015 2016 2017 2018 2019

1 Malaysia 6.316 5.856 7.803 9.648 6.551

2 Pakistan 6.706 7.858 7.651 6.793 4.899

3 UEA 3.011 1.979 2.64 2.846 1.896

4 AS 6.009 3.919 4.663 4.314 3.485

5 Inggris 10.59 9.019 6.657 2.013 2.275

6 Belanda 6115 667 1.263 560 587

7 Jerman 4.956 4.754 5.131 4.196 3.707

8 Polandia 2.729 3.481 3.802 2.404 2.047

9 Ukraina 1.259 1.021 1.222 954 876

10 Rusia 11.546 10.305 9.992 9.15 11.445.3
11 Singapura - - - - -

12 Australia - - - - -

13 Lainnya 14.422 12.684 13.763.7 16.071 12.507.5
Total 68.154 61.543 64.589.2 59.847.7 50.276.6

Sumber:BPS(2020)

Pada Tabel 1 terlihat dari tahun 2015 sampai dengan 2019 terjadi penurunan nilai ekspor teh
Indonesia ke sejumlah negara Eropa. Hal tersebut terlihat dari rata rata ekspor pada tahun
2015 sebesar 69.154 mengalami penurunan pada tahun 2016 menjadi 61.543 ton, Setelah
sempat kembali mengalami kenaikan ditahun 2017 menjadi 64.589 ton, volume ekspor teh
Indonesia kembali mengalami penurunan pada tahun 2018 dan 2019. Penurunan tertinggi
terjadi pada tahun 2019 yang lalu. Dimana pada tahun tersebut jumlah volume ekspor
Indonesia ke sejumlah negara tujuan di kawasan Eropa adalah sebesar 50.276.6 ton, Jika
diamati dari negara tujuan, Ingris dan Ukraina menjadi negara dengan jumlah volume ekspor
teh Indonesia.

Diantara sekian banyak negara tujuan ekspor di kawasan Eropa, Belanda adalah salah satu
negara tujuan target ekspor teh Indonesia. Jika diamati dari perkembangan ekspor yang
terjadi terlihat volume ekspor Indonesia ke negara Belanda tidak sebesar negara Eropa
lainnya.Selain itu volume ekspor teh Indonesia ke Belanda justru mengalami penurunan
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diakhir tahun 2019.Pada hal Belanda merupakan pasar yang potensial untuk pemasaran
komiditi teh Indonesia, karena mereka memiliki tradisi minum teh.Oleh sebab itu sangat
penting bagi peneliti untuk meneliti sejumlah variabel yang dapat mempengaruhi perubahan
volume ekspor teh Indonesia kenegara tujuan ekspor Belanda.
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Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS). 2019

Gambar 1. Perkembangan Volume Ekspor Teh Indonesia Pada Belanda Tujuan
Ekspor Tahun 2014 — 2019

Pada Gambar 1 dilihat pekerbangan volumi ekspor indonesia ke Belanda pada tahun 2015
sampai dengan tahun 2019 diukur berdasarkan ton pertahun mengalami penurunan. Pada
tahun 2015 nilai volume ekspor teh Indonesia ke Belanda sebesar 6115 ton per tahun dan
mengalami peningkatan volume ekspor teh sampai tahun 2017 sebesar 1.263 ton pertahun
dan mengalami penurunan sampai tahun 2019 sebesar 587 ton pertahun. Hal ini diduga
terjadi akibat tertekan nya dengan ekspor dan mata uang asing yang digunakan serta
lemahnya kinerja industri dalam negeri yang membuat petani lokal menjadi turun serta
pohon teh di Indonesia sudah mengalami cukup tua, sehingga ekspor yang di hasil kan ke
Belanda menjadi sedikit.

Perdagangan adalah suatu proses distribusi barang antara produsen dan konsumen, proses
ini terjadi karena adanya kebutuhan antara kedua belah pihak. Pada awal perkembangannya,
perdagangan hanya terjadi antar individu saja kemudian terus berkembang dan menyebar
luas ke berbagai wilayah bahkan antar negara. Perdagangan yang terjadi pada antar negara
disebut perdagangan internasional. Perdagangan internasional terjadi karena adanya salah
satu komoditas yang tidak dapat diproduksi oleh negara tersebut yang diakibatkan oleh
keterbatasan sumber daya alam atau iklim negara tersebut hal ini dianggap akibat adanya
interaksi antara permintaan dan penawaran yang saling bersaing. Perdagangan internasional
adalah suatu analisis studi yang berfokus pada transaksi nyata dalam ekonomi (Krugman,
dkk., 2018).

Ekspor merupakan perdagangan dengan cara melakukan penjualan barang-barang dari
dalam negeri ke luar negeri. Di dalam ekonomi terbuka dua variabel perlu ditambahkan, yaitu
ekspor (X) dan impor (Y) barang dan jasa. Ekspor juga merupakan salah satu injeksi ke dalam
aliran pendapatan atau sama dengan investasi karena ekspor melibatkan produksi dalam
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negeri yang dijual ke luar negeri. Sehingga pendapatan dari ekspor dapat digunakan untuk
membeli barang atau jasa dalam negeri (C) atau keluar dari aliran pendapatan sebagai
tabungan (S) atau pembelian barang dari luar negeri (M). Adapun beberapa hal yang
mempengaruhi ekspor suatu negara antara lain harga domestik dan harga impor negara
tujuan, inflasi, pendapatan per kapita penduduk negara tujuan, selera atau gaya hidup
masyarakat negara tujuan serta nilai tukar antar negara. Perubahan volume ekspor
mempengaruhi perubahan nilai tukar, yaitu nilai tukar rill positif artinya depresiasi riil
membuat produk domestik relatif makin murah sehingga dapat meningkatkan ekspor
(Krugman, dkk., 2018).

Menurut Samuelson (2017) produksi adalah suatu kegiatan menghasilkan dari input (faktor
produksi) menjadi suatu output. Landasan teknis produsen melalkukan produksi, terdapat
didalam teori ekonomi. Teori ini disebut “fungsi produksi” fungsi produksi yaitu hubungan
fisik yang terjadi antara variabel yang dijelaskan dan yang menjelaskan. Fungsi produksi
berhubungan dengan faktor produksi (input) dan hasil produksi (output). Secara matematis
hubungan fungsi produksi dapat diformulasikan sebagai berikut:

Y = f (Xy, Xo...Xn) (1)

Menurut Waluyo (2016) “Pajak adalah iuran wajib kepada Negara yang terdapat dalam
peraturan dan iuran ini dapat dipaksakan, tidak medapat prestasi kembali, serta bisa
langsung ditunjuk, iuran ini berguna untuk untuk membiayai pengeluaran-pengeluaran
umum berhubungan dengan tugas yang menyelenggaraan pemerintahan. Undang-Undang
No. 6 Tahun 1983 tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan dan telah diubah
menjadi Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2007 pada Pasal 1 Ayat 1 menjelaskan bahwa
“Pajak yaitu kontribusi wajib pada negara, yang terutang baik pada pribadi ataupun badan
yang bersifat memaksa berdasarkan Undang - Undang dengan tidak mendapat imbalan
balik.

Samuelson (2016) menjelaskan kurs yaitu perbandingan nilai mata uang suatu negara dengan
negara lain. Kondisi ekonomi suatu negara dapat dilihat dari nilai kurs negara tersebut.
Apabila nilai kurs baik, maka nilai mata uang juga meningkat begitupun sebaliknya. Pada
kegiatan ekspor nilai kurs memili fungsi yang penting sebagai alat transaksi. Stabilnya nilai
kurs menjadi prioritas utama untuk transaksi dengan mata uang tersebut. Pada umumnnya
mata yang sering digunakan dan memiliki nilai yang stabil dan kuat adalah mata uang Dollar
dan Posterling.

Menurut Todaro and Smith, (2014) pertumbuhan ekonomi adalah suatu proses meningkatnya
kapasitas produksi suatu perekonomian dapat menghasilkan pendapatan yang semakin besar
juga. Schumpeter dalam (Rustariyuni, 2014) juga menjelaskan pertumbuhan ekonomi
merupakan peningkatan output masyarakat yang disebabkan karena meningkatnya jumlah
produksi yang digunakan masyarakat dalam melakukan kegiatan produksi tanpa adanya
perubahan teknologi produksi itu sendiri.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah tergolong penelitian deskriptif dan asosiatif dengan
pendekatan kuantitatif. Penelitian deskriptif merupakan salah satu penelitian dengan
mendeskripsikan dan menggambarkan variabel — variabel yang diteliti atau diamati. Lalu,
penelitian Induktif yaitu penelitian dengan tujuan untuk menemukan ada tidaknya hubungan
atau pengaruh antara variabel bebas nilai kurs, gross domestic product (GDP), product
subtitusi dan harga pasar teh dunia yang diperoleh melalui website Badan Pusat Statistik
Indonesia.Data yang digunakan adalah data kuartalan dari tahun 2010 sampai dengan 2019
yang lalu.
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Volume Ekspor Indonesia merupakan total volume ekspor teh setiap tahunya tujuan
eksporyang dimaksud adalah Belanda.Dalam mengukur volume ekspor satuan ton. dilakukan
dari tahun 2009 sampai 2019. Harga Komoditi Teh Dunia adalah harga komoditi teh dunia
sebagai rata rata harga komoditi teh pada sejumlah negara yang diukur dengan satuan mata
uang Rupiah sepanjang periode observasi data dilakukan dari tahun 2009 sampai 2019. Pajak
Ekspor merupakan bea ekspor yang direkomendasikan pemerintah dan harus dibayar oleh
eksportir kepada negara. Dalam mengukur pajak ekspor maka digunakan besarnya pajak yang
diamati dari persentase pajak ekspor yang ditetapkan pemerintah Indonesia mulai pada tahun
2009 sampai 2019. Data yang digunakan yaitu data kuartalan. Nilai Kurs merupakan
perbandingan nilai antara nilai tukar sebuah negara dengan negara lain. Pada penelitian ini
nilai kurs yang digunakan adalah perbandingan nilai tukar rata rata akhir tahun mata uang
Rupiah dengan rata rata nilai kurs Gulden Belanda. Data yang dipakai adalah data kuartalan
dari 2009 sampai pada tahun 2019 yang lalu. Gross Domestic Product sebagai pendapatan
warga negara sebuah negara secara agregat.Dalam mengukur gross domestic regional bruto
maka digunakan perhitungan gross domestic product berdasarkan indeks harga konsumen
yang dipublikasikan BPS.Data yang digunakan adalah data kuartalan dari tahun 2009 sampai
pada tahun 2019.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan bukti empiris sejumlah faktor yang
mempengaruhi volume ekspor komoditi teh Indonesia ke Belanda. Data yang dihasilkan
diolah menggunakan Eviews 9 dan uji asumsi klasik. Setelah melakukan uji regresi berganda.
Berdasarkan tabel hasil pengolahan data sekunder menggunakan Eviews 9, maka diperoleh
persamaan regresi berganda

Y =-40.136 — 0.455LogX,; — 0.111X, + 11.370LogX; + 0.292LogX, (2)

Tabel 2. Ringkasan Hasil Pengujian Hipotesis

Koefisien

Variabel Regresi Prob Alpha Kesimpulan
(Constanta) -40.136

Harga Komoditi Teh -0.455 0 0.05 Signifikan
Pajak Ekspor -0.111 0.0169 0.05 Signifikan
Kurs 11.37 0 0.05 Signifikan
Gross domestic bruto 0.292 0.0032 0.05 Slgnlflkan

R2 0.657

Sumber: Olahan Eviews,2020

Berdasarkan ringkasan hasil pengolahan data dapat dilihat bahwa setiap variabel penelitian
yang digunakan sudah memiliki koefisien regresi yang bisa disusun pada sebuah model
persamaan regresi berganda yaitu: Berdasarkan ringkasna pengujian hipotesis yang dilakukan
diperoleh nilai koefisien determinasi adalah sebesar 0.657. Nilai koefisien tersebut
menunjukan harga komoditi teh, pajak ekspor, nilai tukar dan gross domestic brutomampu
menjelaskan variasi kontribusinya dalam mempengaruhi perubahan volume ekspor teh
Indonesia ke Belanda adalah sebesar 65.70% sedangkan 34.30% lagi dijelaskan oleh variabel
lain yang tidak digunakan dalam model penelitian saat ini.

Nilai F-sig sesuai dengan ringkasan hasil pengujian hipotesis sebesar 0.000. Tingkat
kepercayaan proses pengujian data secara statistik adalah 0.05. Berdasarkan pengolahan data
diperoleh nilai proabability sebesar 0.000 dan jauh berada dibawah tingkat kesalahan 0.05
maka keputusannya adalah Ho ditolak dan Ha diterma sehingga diperoleh kesimpulan bahwa
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harga komoditi teh, pajak ekspor, nilai tukar dan gross domestic bruto merupakan variabel
yang tepat untuk mempengaruhi volume ekspor teh Indonesia ke Belanda.

Pada model persamaan regresi diperoleh nilai konstanta sebesar -40.136. Nilai koefisien yang
diperoleh menunjukan ketika diasumsikan tidak terjadi perubahan harga komoditi teh, pajak
ekspor, nilai tukar dan gross domestic bruto maka perubahann volume ekspor teh Indonesia
ke Belanda adalah sebesar konstanta yaitu sebesar -40,136. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa kecenderungan volume ekspor teh Indonesia ke Belanda relatif
mengalami penurunan tanpa keberadaan variabel independen yang digunakan dalam
penelitian ini

Pada tahapan pengujian hipotesis pertama dengan menggunakan uji t, diketahui variabel
harga komoditi teh memiliki koefisien regresi bertanda negatif yaitu 0.445. Nilai yang
dihasilkan diperkuat nilai probability sebesar 0.000. Tahapan pengujian data secara
statistikmenggunkan tingkat kepercayaan 0.05. Oleh karena itu, dapat dilihat bahwa nilai
probabilitysebesar 0.000 jauh berada dibawah tingkat kepercayaan 0.05. Maka
keputusannya adalah Ho ditolak dan H, diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa harga
komoditi teh berpengaruh negatif dan signifikan pada volume ekspor teh Indonesia ke
Belanda.

Sesuai dengan hasil uji hipotesis kedua diketahui bawah variabel pajak ekspor memiliki
koefisien regresi bertanda positif yaitu 0.111. Hasil tersebut diperkuat secara statistik dengan
nilai probability sebesar 0.0169. Tahapan pengujian data secara statistik menggunkan tingkat
kepercayaan 0.05. Dengan demikian terlihat bahwa nilai probability sebesar 0.0169 jauh
berada dibawah tingkat kepercayaan 0.05. Maka keputusannya adalah Ho ditolak dan H.
diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa pajak ekspor berpengaruh negatif dan signifikan
pada volume ekspor teh Indonesia ke Belanda.

Sesuai dengan hasil pengujian hipotesis kedua diketahui bawah variabel nilai tukar (kurs)
memiliki koefisien regresi bertanda positif sebesar 11.370. Hasil tersebut diperkuat secara
statistik dengan nilai probability sebesar 0.000. Tahapan pengujian data secara statistik
menggunkan tingkat kepercayaan 0.05. oleh karena itu dapat dilihat bahwa nilai probability
sebesar 0.000 jauh berada dibawah tingkat kepercayaan 0.05. Makakeputusannya adalah Ho
ditolak dan H; diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai tukar berpengaruh positif
pada volume ekspor teh Indonesia ke Belanda dari tahun 2009 sampai dengan 2019 yang lalu.

Pada tahapan pengujian hipotesis keempat yang dilakukan dengan menggunakan uji t,
diketahui variabel gross domestic product memiliki koefisien regresi bertanda positif yaitu
0.292 Nilai tersebut juga diperkuat dengan nilai probability yaitu 0.0032. Tahapan pengujian
data secara statistik menggunkan tingkat kepercayaan 0.05. Dengan demikian terlihat bahwa
nilai probability sebesar 0.0032 dan jauh berada dibawah tingkat kepercayaan 0.05. Maka
hasil keputusan yaitu Ho ditolak dan H, diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa gross
domestic product memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap volume ekspor teh
Indonesia ke Belanda.

Berdasarkan hasil uji hipotesis pertama secara statistik harga komoditi teh berpengaruh
negatif dan signifikan pada volume ekpor teh Indonesia ke Belanda tahun 2010 sampai
dengan 2019 yang lalu. Hasil yang diperoleh tersebut menunjukan. Ketika terjadi
kecenderungan peningkatan harga teh ekspor Indonesia maka volume ekspor Indonesia
kenegara Belanda semakin menurun. Hal tersebut disebabkan pemerintah negara tujuan
ekspor akan terlebih dahulu membandingkan harga teh dari negara eksportir lainnya seperti
China, India dan Kenya, ketika negara negara eksportir besar tersebut justru menawarkan
harga pasar yang relatif lebih rendah maka besarnya volume ekspor teh Indonesia ke Belanda
akan berkurang, selain harga pemerintah dinegara tujuan eksportir juga akan
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membandingkan kisaran harga dengan kualitas teh dari sejumlah negara eksportir komoditi
teh lainnya. Hasil yang diperoleh pada tahapan pengujian hipotesis pertama sesuai dengan
penelitian Agnes dan Yuliawati (2018) yang menemukan bahwa semakin tinggi harga pasar
teh dunia maka volume ekspor akan cenderung menurun.

Sesuai dengan hasil uji hipotesis kedua ditemukan pajak ekspor berpengaruh negatif pada
volume ekspor teh Indonesia dengan belanda sebagai negara tujuan ekspor antara tahun 2009
sampai dengan 2019. Temuan yang diperoleh tersebut mengisyaratkan bahwa semakin tinggi
pajak ekspor yang diterima pemerintah negara eksportir maka akan menurunkan volume
ekspor kengara tujuan ekspor. Keadaan tersebut disebabkan ketika pemerintah menaikan
pajak ekspor, yang tidak sejalan dengan menurunnya permintaan komoditi teh ekspor
Indonesia ke Negara Belanda maka kecnderungan penurunan volume ekspor kenegara
tersebut akan terjadi. Pemerintah Belanda akan membandingkan kualitas teh ekspor
Indonesia dengan negara eksportir lainnya khususnya China dan India, mengingat negara
tersebut merupakan eksportir komoditi teh terbesar didunia, negara negara tersebut diyakini
memiliki kualitas komoditi teh yang relatif baik, serta aturan pajak ekspor dinegara tersebut
yang rendah akibatnya harga yang ditawarkan oleh kedua negara tersebut relatif rendah
akibatnya volume teh ekspor Indonesia ke Belanda mengalami penurunan dari tahun 2015
sampai dengan 2019 yang lalu.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis ketiga dapat dilihat bahwa nilai tukar Rupiah
memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap volume ekspor komoditi teh Indonesia
ke Belanda dari tahun 2009 sampai dengan 2019. Hasil tersebut menunjukan semakin
menguat nilai tukar Rupiah terhadap Gulden Belanda maka akan mendorong meningkatnya
volume ekspor kenegara tersebut. Sehingga hipotesis ketiga diterima. Keadaan tersebut
disebabkan ketika nilai tukar Rupiah terus menguat terhadap mata uang negara tujuan ekspor
maka semakin besar keuntungan yang diperoleh eksportir karna produk yang diekspor dinilai
tinggi dengan mata yang negara tujuan ekspor, oleh sebab itu ketika nilai kurs Rupiah
terapresiasi maka para eksportir akan berusaha meningkatkan volume ekspor mereka..

Temuan yang diperoleh pada tahapan pengujian hipotesis ketiga konsisten dengan penelitian
yang dilakukan oleh Supriani (2017) yang menemukan bahwa kurs berpengaruh positif
terhadap volume ekspor teh Indonesia ke beberapa negara tujuan ekspor. Hasil penelitian
yang sejalan juga diperoleh oleh Eko dan Pangestuti (2016) yang juga menemukan bahwa
perubahan kurs memberikan pengaruh positif terhadap volume ekspor teh Indonesia. Hasil
yang diperoleh menunjukan apabila sebuah negara memiliki mata uang yang stabil, dan
perubahan kurs tersebut cenderung terapresiasi maka volume ekspor akan meningkat, karena
kegiatan tersebut akan semakin mendorong meningkatn.ya laba usaha untuk kegiatan bisnis
dan bertambahnya nilai devisa negara. Hasil yang berbeda diperoleh oleh Wayan dan
Sudirman (2014) yang menemukan bahwa kurs berpengaruh positif pada volume ekspor teh
Indonesia.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis keempat ditemukan bahwa gross domestic product
yang di ukur dengan indeks harga konsumen berpengaruh positif dan signifikan pada volume
ekspor teh Indonesia ke Beladan dari tahun 2010 sampai dengan 2019 yang lalu. Hasil
tersebut menunjukan bahwa semakin tinggi nilai gross domestic product Indonesia akan
mendorong peningkatan ekspor komoditi teh keberbagai negara tujuan ekspor salah satunya
Belanda. Meningkatkatnya GDP menunjukan perekonomian sedang mengalami
pertumbuhan positif dimana negara memiliki surplus komoditi perkebunan salah satunya teh,
karena adanya kelebihan persediaan teh yang cukup besar maka pemerintah mengekspor
komoditi tersebut dalam rangka meningkatkan devisa negara. Mengingat ketika
perekonomian negara dan dunia dalam keadaan stabil harga teh akan sangat menguntungkan,
sehingga akan menambah surplus neraca penerimaan negara khususnya dari kegiatan ekspor
teh Indonesia ke Belanda.
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Pada tahapan pengujian hipotesis keempat diperoleh hasil yang sejalan dengan penelitian
yang telah dilakukan oleh Simbolon et al., (2015) bahwa gross domestic regional bruto
berpengaruh positif terhadap volume ekspor teh Indonesia. Temuan yang diperoleh berbeda
dengan penelitian Muhammad (2015) yang menemukan bahwa gross national bruto tidak
berpengaruh pada volume ekspor teh Indonesia ke Inggris.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis kelima ditemukan bahwa harga komiditi ekspor, pajak
ekspor, kurs dan product domestic regional bruto berpengaruh signifikan pada volume ekspor
teh Indonesia ke Belanda. Temuan tersebut menunjukan perubahan harga komoditi teh
ekspor, perubahan pajak ekspor, terjadinya perubahan kurs dan terjadinya perubahan
product domestic regional bruto menjadi pertimbangan bagi eksportir untuk menambah atau
mengurangi volume ekspor teh Indonesia ke negara Belanda. Pada eksportir menilai ketika
harga komoditi teh ekspor Indonesia mengalami kenaikan maka negara tujuan ekspor akan
mencari negara lain yang juga menjadi eksportir teh, selain kenaikan pajak ekspor tentu akan
mempengaruhi penurunan laba kondisi tersebut tentu diperparah dengan terdepresiasinya
Rupiah dan menurunnya product domestic regional Bruto. Kondisi tersebut akan cenderung
mendorong eksportir untuk mengurangi volume ekspor teh Indonesia ke Belanda.

SIMPULAN

Berdasarkan analisis dan pengujian hipotesis diatas dapat disimpulkan yaitu :1) Harga
komoditi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap volume ekspor teh Indonesia ke
Belanda, dengan demikian apabila terjadi peningkatan harga komoditi teh Indonesia akan
mendorong menurunnya volume ekspor Indonesia ke Belanda.2) Pajak ekspor berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap volume ekspor teh Indonesia ke Belanda. Hal ini berarti
apabila terjadi peningkatan harga komoditi teh Indonesia akan mendorong menurunnya
volume ekspor Indonesia ke Belanda.3) Kurs berpengaruh positif terhadap volume ekspor teh
Indonesia ke Belanda, artinya ketika terjadi peningkatan harga komoditi teh Indonesia akan
mendorong meningkatnya volume ekspor Indonesia ke Belanda.4) Gross domestic product
berpengaruh positif terhadap volume ekspor teh Indonesia ke Belanda, artinya ketika terjadi
peningkatan harga komoditi teh Indonesia akan mendorong meningkatnya volume ekspor
Indonesia ke Belanda.5) Harga komoditi teh Indonesia, pajak ekspor, nilai kurs dan product
domestic regional product secara bersama sama berpengaruh signifikan terhadap volume
ekspor teh Indonesia ke Belanda.

Penelitian ini menyimpulkan bahwa ada dua variabel yang berpengaruh positif dan signifikan
terhadap ekspor teh Indonesia ke Belanda yaitu Nilai Tukar dan Pertumbuhan Ekonomi.
Ketika Nilai Tukar di Indonesia terapresiasi akan menyebabkan akan menyebabkan jumlah
ekspor meningkat, sedangkan untuk pertumbuhan ekonomi ketika semakin meningkatnya
pertumbuhan ekonomi di Indonesia akan menyebabkan produksi the meningkat sehingga
terjadinya kenaikan volume ekspor the dari Indonesia ke Belanda.
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